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ABSTRACT
In this study the authors have a goal to determine the effect of work motivation, work
discipline and job satisfaction on the performance of employees in Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen of the Department of
Population and Civil Registration Surakarta either partially or simultaneously.

Hypothesis in this research are: Suspected work motivation, work discipline
and job satisfaction have a significant effect on the performance in Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen either partially or
simultaneously.

Data needed in this research is primary and secondary data where primary
data is data obtained by using the questionnaire method from sample as much as 84
respondents. Data analysis used in this research is multiple linear regression test, t
test, F test and coefficient of determination test.

The results of data analysis in this study can be concluded that the motivation
of work, work discipline and job satisfaction have a significant effect on the
performance of employees in Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) BMT Hira Sragen either partially or simultaneously.

Keywords : work motivation, work discipline, job satisfaction and performance.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis lembaga keuangan di negara Indonesia sangat pesat.
Masyarakat mayoritas membutuhkan lembaga keuangan sebagai salah satu
sarana untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Lambaga keuangan yang ada di
masyarakat sangat beragam mulai dari lembaga perbankan, koperasi dan
lembaga keungga lainnya. Keberadaan lembaga keuangan ini mempunyai peran
besar dalam meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat.

Lembaga keuangan yang ada di masyarakat saat ini sudah mulai
berkembang yang semula merupakan lembaga keungan konvensional saat ini
mulai berkembangan lembaga keuangan syariah yang menggunakan sistem


mailto:rieskybagaskara@gmail.com
mailto:dewipujiani8@gmail.com

EKONOMI BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN
Vol. IX, No. 1, Januari 2020

sesuai ajaran agama Islam. Perkembangan ini sesuai dengan kondisi masyarakat
Indonesia yang mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam.

Lembaga-lembaga keuangan syariah mulai diminati masyarakat, terbukti
saat ini mulai banyak tumbuh dan berkembangan lembaga perbankan syariah
dan koperasi-koperasi syariah. Lembaga-lembaga keuangan syariah yang ada di
masyarakat ini tumbuh dan berkembang dengan baik. Kondisi ini menunjukkan
bahwa dalam persaingan bisnis di bidang ini terjadi persaingan bisnis yang
semakin ketat.

Persaingan bisnis diantara lembaga-lembaga keuangan yang ada lembaga
keuangan syariah mempunyai tantangan yang cukup besar, mengingat sebagai
lembaga keuangan yang baru tumbuh dan berkembang harus dapat bersaing
dengan lembaga-lembaga keuangan konvensional yang sudah ada sebelumnya.
Kondisi ini menuntut pihak manajemen lembaga keuangan harus bekerja keras
untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan agar mampu bersaing dengan
lembaga keuangan syariah lain maupun lembaga keuangan konvensional yang
sudah ada sebelumnya.

Kunci sukses bagi lembaga keuangan syariah untuk dapat bersaing di pasar
adalah dengan meningkatkan sumber daya yang ada dalam perusahaannya. Salah
satu sumber daya yang dapat ditingkatkan dan dioptimalkan kinerjanya adalah
sumber daya manusia dalam hal ini adalah keberadaan karyawan. Karyawan
memegang peranan yang besar dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan
yang ada di perusahaan. Keberadaan karyawan sangat menentukan arah dan
kebijakan perusahaan di kemudian hari.

Kinerja karyawan menjadi suatu hal penting bagi perusahaan untuk selalu
mendapatkan perhatian, hal ini dikarenakan kinerja karyawan yang baik akan
dapat menjaga kelangsungan dan meningkatkan perkembangan perusahaan.
Banyak faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan diantaranya
adalah faktor iklim organisasi, motivasi kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja.
Dalam penelitian ini peneliti bermaksud mengangkat permasalahan yang terkait
dengan faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang
ada di salah satu koperasi berbasis syariah yaitu Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira di Kabupaten Sragen.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira
Sragen merupakan salah satu komperasi yang berbasis syariah yang mempunyai
perkembangan yang pesat di Kabupaten Sragen, kantor cabang Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen hampir berada di
setiap kecamatan di Kabupaten Sragen, koperasi ini mempunyai Kinerja
karyawan yang baik sehingga mempunyai kedekatan dengan warga masyarakat
Sragen.
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B. Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini merumuskan
permasalahan yang hendak dibahas, yaitu apakah iklim organisasi, motivasi
kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT
Hira Sragen baik secara parsial maupun secara simultan?

C. Landasan Teori
1. Kinerja Karyawan

Kinerja dalam penelitian ini adalah penilian responden terhadap prestasi kerja
yang dicapai karyawan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) BMT Hira Sragen terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Kualitas pekerjaan, meliputi: akurasi, Kketelitian, keterampilan dan

penerimaan keluaran.
Kuantitas pekerjaan, meliputi: volume keluaran dan kontribusi.
Supervisi yang diperlukan, meliputi: membutuhkan saran, arahan atau
perbaikan.

d. Kehadiran, meliputi: regutaritas, dapat dipercaya/ diandalkan dan
ketepatan waktu.

e. Konservasi meliputi: pencegahan pemborosan, kerusakan, pemeliharaan
peralatan (Desler, 2010: 514).

2. Iklim Organisasi

Iklim organisasi dalam penelitian ini adalah penilaian responden terhadap
suasana yang dirasakan oleh karyawan di Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen yang terkait dengan
organisasi. Indikator yang digunakan dalam penilaian iklim organisasi
diantaranya adalah :

a. Konformitas,

b. Tanggung jawab,

c. Standar kinerja,

d. Imbalan,

e. Kejelasan organisasi,

f. Kehangatan dan dukungan (hubungan interpersonal),

g. Kepemimpinan (Gibson, dkk., 2010: 56).
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3. Motivasi Kerja

Motivasi kerja dalam penelitian ini adalah penilaian responden terhadap
dorongan karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
terhadap instansi. Indikator yang digunakan dalam penilaian variabel ini
adalah :

a.

Adanya pemenuhan kebutuhan psikologis: antara lain rasa lapar, haus,
perlindungan (pakaian dan perumahan), seks, dan kebutuhan jasmani
lain.

Adanya pemenuhan kebutuhan keamanan: antara lain keselamatan dan
perlindungan terhadap kerugian.

Adanya pemenuhan kebutuhan sosial: mencakup kasih sayang, rasa
memiliki, diterima baik dan persahabatan.

Adanya pemenuhan kebutuhan penghargaan: mencakup faktor
penghormatan diri seperti harga diri, otonomi dan prestasi serta faktor
penghormatan dari luar seperti misalnya status, pengakuan dan perhatian.

Adanya pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri: dorongan untuk menjadi
seseorang/sesuatu sesuai dengan ambisisnya; yang mencakup kebutuhan
pertumbuhan, pencapaian potensi, dan pemenuhan kebutuhan diri
(Maslow dalam Robbins, 2011: 214).

4. Disiplin Kerja

Disiplin kerja dalam penelitian ini adalah penilaian responden terhadap
budaya disiplin yang diterapkan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen. Indikator yang digunakan dalam
penilaian variabel ini adalah:

a.
b.
C.
d.

e.

Disiplin terhadap kedatangan dan waktu pulang;
Disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan;

Disiplin dalam menjalankan peraturan di tempat kerja;
Disiplin terhadap perintah atasan;

Disiplin terhadap peningkatan kerjasama (Siagian, 2013: 30).

5. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dalam penelitian ini merupakan penilaian responden terkait
dengan perasaan sikap terhadap apa yang rasakan dan hasil pekerjaan yang
telah dilakukan. Adapun yang menjadi indikator dalam penilaian kepuasan
yaitu sebagai berikut :

a.
b.

C.

Upah yang diterima;
Adanya kesempatan promosi;

Pelaksanaan supervisi;
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d. Kelompok kerja;
Kondisi kerja (Luthans, 2010: 127).

D. Kerangka Pemikiran

Dari uraian tersebut di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian dapat

Iklim Organisasi
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Motivasi Kerja
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\\ Kinerja Karyawan
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Disiplin Kerja
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________________________________ 1
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Keterangan:
— : Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial.
----»: Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan.
E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: ”Diduga motivasi
kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT
Hira Sragen baik secara parsial maupun secara simultan”.

F. Metodologi Penelitian

Berdasarkan jenis data yang digunakan penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, sedangkan berdasarkan bentuk penelitiannya, penelitian ini
merupakan asosiasi karena menganalisa pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
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dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada responden. Sampel dalam
penelitian ini terdapat sebanyak 84 responden. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji statistik diantaranya dengan uji
regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi.

G. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) tentang pengaruh iklim
organisasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) di Kantor Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen diperoleh nilai
thitung > ttabel (3,373 > 1,991) dan p-value < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05), berarti
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga iklim organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen, Sehingga hipotesis dalam
penelitian ini terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang ada di Kantor
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira
Sragen. Dengan demikian apabila terdapat peningkatkan iklim organisasi
yang ada, maka akan dapat berdampak pada peningkatkan Kkinerja
karyawannya.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) tentang pengaruh
motivasi kerja (Xz) terhadap kinerja karyawan (Y) di Kantor Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen
diperoleh nilai thitung > ttaber (3,141 > 1,991) dan p-value < 0,05 yaitu (0,000 <
0,05), berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen. Sehingga
hipotesis dalam penelitian ini terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang ada di Kantor Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen. Dengan
demikian apabila terdapat peningkatkan motivasi kerja, maka akan dapat
berdampak pada peningkatkan kinerja karyawannya.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) tentang pengaruh disiplin
kerja (Xa3) terhadap kinerja karyawan (YY) di Kantor Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen diperoleh nilai thitung >
ttaber (4,920 > 1,991) dan p-value < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05), berarti bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima artinya disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
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Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini
terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang ada di Kantor
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira
Sragen. Dengan demikian apabila terdapat peningkatkan disiplin kerja, maka
akan dapat berdampak pada peningkatkan kinerja karyawannya.
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) tentang pengaruh
kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di Kantor Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen
diperoleh nilai thitung > ttaber (5,186 > 1,991) dan p-value < 0,05 yaitu (0,022 <
0,05), berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen. Sehingga
hipotesis dalam penelitian ini terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang ada di Kantor
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira
Sragen. Dengan demikian apabila terdapat peningkatkan kepuasan Kkerja,
maka akan dapat berdampak pada peningkatkan kinerja karyawannya.
. Berdasarkan uji hipotesis secara simultan (uji F) dapat diketahui bahwa nilai
Fhitung > Fravel (91,414 > 2,49) dan p-value < 0,05 (0,000 < 0,05) Ho ditolak
dan Ha diterima, berarti bahwa iklim organisasi, motivasi kerja, disiplin kerja
dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)
BMT Hira Sragen. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini terbukti
kebenaranyaan.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini, maka dapat
diketahui nilai koefisien detereminasi dalam penelitian ini sebesar 0,813
Sehingga dapat diartikan bahwa proporsi pengaruh variabel independen yang
terdiri dari iklim organisasi, motivasi kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan di Kantor Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen sebesar 81,3% sedangkan
sisanya sebesar 18,7%% dipengaruhi oleh faktor yang lainnya. Seperti
kepemimpinan, kesejahteraan dan sebagainya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemilihan variabel bebas yang digunakan untuk
memprediksi variabel terikat dalam penelitian ini sudah tepat mengingat nilai
koefisien determinasi dalam penelitian ini relatif besar yaitu 0,813 atau
81,3%.
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H. Kesimpulan

J.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa iklim organisasi, motivasi kerja, disiplin kerja dan kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen baik secara parsial
maupun secara simultan.

Saran

Saran yang dapat direkomendasikan diantaranya adalah mengingat motivasi
kerja dalam penelitian ini mempunyai pengaruh paling rendah terhadap kinerja
sehingga perlunya meningkatkan motivasi kerja bagi karyawan sehingga perlu
peningkatan motivasi kerja dengan memenuhi kebutuhan karyawan. Dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan di Kantor Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Hira Sragen dibutuhkan perhatian terhadap
iklim organisasi yang kondusif. Dalam hal ini dibutuhkan suasana kerja yang
dinamis, keberadaan pemimpin yang baik dan kejelasan dalam hubungan kerja.
Dalam meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan adanya motivasi yang positif
yang muncul dari dalam diri karyawan. Motivasi positif yang muncul dari dalam
diri karyawan akan memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan
tersebut. Upaya ini dapat dilakukan dengan mengetahui berbagai kebutuhan
karyawan dan memberikan balas jasa yang dapat digunakan sebagai sarana
memenuhi kebutuhan karyawan. Perlunya peningkatan kebiasaan disiplin dalam
pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan, mengingat dengan
budaya disiplin pekerjaan akan lebih mudah terselesaikan. Bagi penelitian yang
akan datang dapat menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
dengan komposisi variabel bebas yang berbeda dan obyek yang lebih luas.
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